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ABSTRAK

PENGARUH ANTI NUTRISI DI DALAM PAKAN RUMINANSIA
TERHADAP METABOLISME RUMEN SECARA IN-VITRO. Penelitian untuk
mengetahui pengaruh anti nutrisi terhadap metabolisme rumen secara in-vitro telah
dilaksanakan dengan menggunakan 4 jenis perlakuan (A: rumput lapang (R) 100%; B:
Tithonia diversifolia (TD) 100% ; C: 60% R+ 40% TD; dan D: 60%R + 30% TD + 10%
dedak) dan 6 kelompok sebagai ulangan. Sampel ditimbang 375+5 mg, dimasukkan
syringe kaca 100 ml ditambah 30 ml cairan rumen yang sudah dicampur buffer bicarbonat
dan diinkubasi pada suhu 39°C selama 48 jam. Parameter yang diukur adalah produksi gas
setelah inkubasi 0, 2, 4, 6, 10, 24 dan 48 jam, volatile fatty acid (VFA) total, NH; dan
degradasi bahan kering (DBK). Hasil penelitian diperoleh adalah produksi gas dan VFA
total tertinggi dihasilkan perlakuan A yaitu 56,06 ml/375 ml BK dan 72,23 mM dan
terendah perlakuan B yaitu 30,74 ml/375 mg BK dan 54,17 mM. NH; tertinggi diperoleh
perlakuan B yaitu 304,98 mg/L dan terendah perlakuan A yaitu 262.67 mg/L tetapi DBK
tertinggi dihasilkan oleh perlakuan D yaitu 60,26% dan terendah perlakuan A yaitu
53,13%. Anti nutrisi yang terdapat di dalam Tithonia diversifolia menghambat sebagian

mikroba rumen sehingga produksi gas yang dihasilkan rendah.

Kata kunci: Tithonia diversifolia, anti-nutrisi, pakan, ruminansia

ABSTRACT

EFFECT OF RUMINANTS FEED ANTI-NUTRITION ON RUMEN
METABOLISM IN-VITRO. The research to evaluate the effect of feed anti nutrition on
rumen metabolism in-vitro was done using 4 treatments (A: field grass (R) 100%; B:
Tithonia diversifolia (TD) 100% ; C: 60% R+ 40% TD; dan D: 60%R + 30% TD + 10%
rice bran) and 6 replication. Sampel weighted 375+5 mg, put in the 100 ml glass syringe
added by 30 ml of rumen liquor with bicarbonate buffer and incubated in waterbath 39°C
for 48 hour. Parameters ebserved were gas production after 0, 2, 4, 6, 10, 24 and 48 hour
incubation, VFA total, NHzand dry matter degradation (DBK). The results showed that
the highest VFA and gas production were obtained on treatment A (56,06 ml/375 ml
DM)and 72,23 mM) and the lowest was B (30,74 ml/375 mg DMand 54,17 mM). The
highest NHswas collected by treatment B (304,98 mg/L)andthe lowest was A (262.67
mg/L) but the highest DBK was obtained by treatment D (60,26%) and the lowest A
(53,13%). Tithonia diversifolia anti nutrition could reduce gas production because some
microbes were inhibited.

Keywords : Tithonia diversifolia, anti-nutrition, feed, ruminansia

371


mailto:firsoni@batan.go.id

PENGARUH ANTI NUTRISI DI DALAM PAKAN RUMINANSIA TERHADAP METABOLISME
RUMEN SECARA IN-VITRO
Firsoni

PENDAHULUAN

Pengaruh iklim tropis di Indonesia menyebabkan aneka ragam tanaman yang
mengandung protein tinggi menjadi terbatas pemanfaatannya, karena mengandung bahan
kimia yang membatasi penggunaannya sebagai pakan ternak.Bahan kimia yang
melindungi dan membatasi pemanfaatan leguminosa sebagai pakan ternak disebut juga
dengan zat anti nutrisi (1). Zat anti nutrisi dimiliki oleh banyak sumber pakan yang
dibutuhkan oleh ternak ruminansia, ada yang bisa di kurangi dengan pemanasan,
fermentasi dan berbagai cara lainnya.

Salah satu pakan tambahan yang mengandung protein tinggi tetapi juga
mengandung zat anti nutrisi yaitu tanaman Paitan (Tithonia divesifolia (Hemsl.) A. Gray).
Daun Paitan memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu 24% (2). Sementara
temuan tertinggi kandungan protein daun paitan adalah 28,5% yang ditemukan di
Kolumbia (3). Secara tradisional, tanaman ini telah banyak digunakan oleh para peternak
sebagai pakan ternak selain rumput (4). Tithonia diversifolia mengandung senyawa yang
bersifat menghambat beberapa jenis mikroba semacam senyawa phenolicyang disebut
dengan Tagitinin (5).

Pada rumput dan jerami dikenal serat kasar (cellulosa) yang menyebabkan pakan
susah dicerna oleh mikroba di dalam rumen sehingga nilai kecernaan dan konsumsi pakan
menjadi rendah (6). Pada ruminansia pakan akan dicerna secara fermentatif di dalam
rumen dengan bantuan mikroorganisme yang terdapat di dalam rumen. Zat anti nutrisi
yang terkandung di dalam tanaman tadi akan membatasi bahkan bisa merugikan ternak
yang memakannya, maka diperlukan pengkajian awal sebelum pemanfaatan pakan-pakan
jenis ini. Umumnya zat nutrisi yang dicerna akan dimanfaatkan untuk sintesis protein
yang berasal dari mikroba serta sebagian akan diserap melalui dinding rumen dan
sebagian lagi terbuang dalam bentuk gas CO,, CH, dan H,S ke udara. Produk hasil
fermentasi di dalam rumen seperti VFA dan amonia (NH3) merupakan sumber energi
utama ternak ruminansia (7).

Pemakaian cairan rumen kerbauuntuk penelitian secara in vitro adalah untuk
menggambarkan kondisi didalam ternak yang sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu
ruminansia. Ruminansia lebih mampu mencerna pakan yang mengandung serat kasar

tinggi dibandingkan dengan ternak non ruminansia (6). Hal ini disebabkan oleh adanya
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mikroorganisme (bakteri, protozoa, dan fungi) di dalam rumen dan retikulum ternak
ruminansia yang akan mencerna pakan secara fermentatif.

Dengan adanya kandungan anti nutrisi, tetapi Paitan (Tithonia divesifolia (Hemsl.)
A. Gray) mempunyai protein kasar tinggi, untuk itu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh anti nutrisi di dalam daun Tithonia divesifolia (Hemsl.) A. Gray di

dalam pakan ternak ruminansia terhadap metabolisme rumen secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan secara in-vitro dengan menggunakan cairan rumen kerbau
sebagai mediadi laboratorium PATIR - BATAN Jakarta. Bahan yang dipakai di dalam
penelitian ini yaitu rumput lapang, daun paitan (Tithonia diversifolia)dan dedak. daun
paitan diperoleh dari tepi tegalan sekitar Cisarua (Puncak) kabupaten Bogor, rumput
lapang diambil dari sekitar kandang serta dedak dibeli. Semua daun dikeringkan di oven
55-60°C selama 3 - 4 hari, setelah kering digerus sampai 1 mesh dan dicampur homogen
sesuai dengan formula perlakuan. Alat yang digunakan adalah waterbath 38°C,
syringeglass ukuran 100 ml, pH meter, oven 105°C dan furnece 500°C, timbangan digital
serta peralatan destilasi dan Neutral Detergent Fibre (NDF).

Sampel ditimbang 375 mg + 5 mg BK dan dimasukkan ke dalam dasar syringe 100
ml. Cairan rumen yang dipakai adalah rumen kerbau yang diambil segar melalui
cannulae, diblender dan disaring dengan kain kasa yang bersih, lalu dicampurkan dengan
media buffer bicarbonat. Media ini diaduk dengan magnetic stirrerdan diberi gas CO,
serta dimasukkan dengan dispenser sebanyak 30 ml ke dalam syringe yang sudah berisi
sampel pakan dan diinkubasi 39°C selama 48 jam.Parameter yang diukur adalah volume
produksi gas selama inkubasi 0, 2, 4, 6, 10, 12, 24 dan 48 jam, degradasi bahan kering
dan organik, NH3, VFA total dan biomassa mikroba setelah 48 jam inkubasi (8,9,10).

Perlakuan yang diuji yaitu A=rumput lapang (R) 100%, B=Tithonia diversifolia
(TD)100%; C=R (60%) + TD (40%) dan D= R (60%) + TD (30%) + Dedak (10%).
Penelitian dilakukan dengan rancangan acak kelompok (4 x 5) 4 perlakuan dan 6
kelompok. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analysis of variance
(ANOVA) dan untuk membedakan diantara perlakuan dilakukan uji Least Significant
Difference (LSD).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis komposisi kimia pakan perlakuan diperoleh bahwa kandungan protein
kasar yang berbeda diantara perlakuan, dimana perlakuan mengandung protein kasar
tertinggi yaitu 24,13%, sedangkan pakan lainnya juga bervariasi (Tabel 1). Perbedaan ini
disebabkan oleh komposisi pakan di dalam perlakuan yang jauh berbeda sesuai dengan
tujuan penelitian.

Pada uji produksi gas diperoleh gas tertinggi dihasilkan oleh perlakuan A (rumput
lapang) yaitu 56,06 ml/375 mg BK, dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan C,
D dan B (P<0,05) (Tabel 2). Sementara itu perlakuan B (Tithonia diversifolia)
memberikan hasil gas yaitu 30,74 ml/375 mg BK dan juga berbeda nyata (P<0,05) dengan
semua perlakuan lainnya. Tithonia diversifolia bisa menghasilkan produksi gas lebih
tinggi setelah dicampur dengan rumput dan atau ditambah dedak, hal ini terlihat pada
perlakuan C dan D yang hasilnya berturut-turut adalah 49,41 dan 48,64 ml/375 mg BK
sampel.

Perbedaan produksi gas ini disebabkan oleh kandungan senyawa polifenol yang
disebut tagitinin yang dikandung Tithonia diversifolia (5). Keberadaan senyawa polifenol
pada hijauan menyebabkan pengaruh negatif pada peningkatan produksi gas (4). Produksi
gas yang dihasilkan menunjukkan terjadinya proses fermentasi pakan oleh mikroba
rumen, Yyaitu menghidrolisis karbohidrat menjadi monosakarida dan disakarida yang
kemudian difermentasi menjadi asam lemak terbang (VFA), terutama asam asetat,

propionat dan butirat serta gas metan (CH,4) dan CO; (11).

Tabel 1. Analisis proksimat BK, BO, dan PK dari tiap sampel perlakuan

Perlakuan BK BO PK
(%) (%) (%)

A 89.72 89.97 6.79

B 90.25 85.53 24.13

C 89.93 88.19 13.73

D 89.60 87.73 12.27
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Tabel 2. Rataan Produksi Gas in vitro (ml/375mg BK) pada beberapa waktu lama
inkubasi (jam)

Lama Inkubasi (jam)

Perlakuan

2 4 6 8 10 24 48
A 3.39° 7.32° 10.98° 15.33° 20.59° 40.30° 56.06°
B 1.65°% 2.79° 3.14° 3.45° 3.92%  13.82° 30.74°
C 273° 534"  7.27°  923° 12.67° 3447° 49.41°
D 257 552 753 10.15b 13.93"° 35.01° 48.64°
Keterangan: *“ = Huruf superskrip yang berbeda nyata pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0.05).

Gas merupakan salah satu hasil proses fermentasi yang terjadi di dalam rumen dan
merupakan gambaran banyaknya bahan organik yang dapat dicerna di dalam rumen.Gas
COs,sebagian terbentuk dari fermentasi karbohidrat dan sebagian lagi terbentuk dari reaksi
asam organik dengan buffer bicarbonat yang berasal dari saliva, sedangkan CH,4 sebagian
berasal dari reduksi CO; oleh bakteri methanogenik 30-40% dari total gas yang dihasilkan
fermentasi di dalam rumen, tergantung dari jenis pakan yang dimakan. Protein juga
dicerna oleh mikroba menjadi asam amino, selanjutnya didesiminasi menjadi NH3 dan
bermacam rangka karbon (13).

Produksi gas terendah yang dihasilkan perlakuan B yaitu 30,74 ml/375 mg BK
menunjukkan bahwa anti nutrisi pada tanaman Tithonia sp. menghambat beberapa jenis
mikroba untuk menghasilkan gas seperti CO,, CH,, H,S dan lainnya. Hal sebaliknya
ditunjukkan perlakuan C (dicampur rumput) dan D (dicampur rumput dan dedak) dimana
produksi gas yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan hanya Tithonia sp. (B) saja yaitu
49,41 dan 48,64 ml/375 mg BK, walaupun masih terlihat ada hambatan produksi gas
tetapi sudah terjadi peningkatan produksi gas (Tabel 3). Sementara itu perlakuan A yang
hanya rumput saja memberikan hasil gas tertinggi yaitu 56,06 ml/375 mb BK, terlihat
produksi gas juga masih rendah karena rumput juga mengandung anti nutrisi seperti serat
kasar (cellulosa), tetapi peningkatan gas menjadi lebih lama akibat ikatan komplek
selulosa, sehingga menghambat kerja mikroba.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa peningkatan produksi gas tertinggi terjadi sampai 24
jam inkubasi, dan peningkatan produksi gas menurun sampai 48 jam inkubasi. Hal ini
disebabkan zat nutrisi yang mudah dicerna pada pakan perlakuan telah banyak dicerna

pada awal proses fermentasi.
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Gambar 1. Laju peningkatan produksi gas selama 48 jam

Berbeda dengan perlakuan B (Tithonia diversifolia) peningkatan produksi gas
rendah dan lebih konstan sampai 48 jam inkubasi, malah produksi gas cenderung lebih
tinggi setelah 24 jam inkubasi (Tabel 2). Peningkatan produksi gas perlakuan B (T.
diversifolia) lebih rendah dan terlihat terpisah dibandingkan dengan laju produksi gas
pada perlakuan A, C dan D (Gambar 1). Hal ini disebabkan oleh kandungan anti nutrisi
yang terdapat pada Tithonia diversifolia yang menghambat beberapa jenis mikroba,

sehingga produksi gas dapat ditekan (4).

Tabel 3. Rata-rata Produksi gas, Ammonia, VFA dan Degradasi Bahan Kering

Pengamatan A B C D
Produksi gas (mL/375 mb BK) 56,06° 30,74° 49,41° 48,64°
Ammonia (mg/L) 262.67° 304.98° 267.96" 289.12°
Volatile Fatty Acid (mM) 72.23° 54.17° 66.67° 65.28"
Degradasi Bahan Kering (%) 53.13° 59.90° 59.75° 60.26°
Keterangan: *“ = Huruf superskrip yang berbeda nyata pada baris yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0.05).

Proses degradasi karbohidrat di dalam rumen terjadi melalui dua tahap yaitu

pemecahan karbohidrat kompleks menjadi gula sederhana dan pemecahan gula sederhana
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menjadi asam asetat, asam prophionat, asam butirat, CO, dan CH,4 (11). VFA merupakan
produk akhirfermentasi karbohidrat dan merupakan sumber energi utama asal rumen (14).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemakaian T.diversifoliadi dalam
pakan perlakuan mempengaruhi rata-rata konsentrasi VFA total (P<0,05). Pakan
perlakuan A memiliki nilai rata-rata konsentrasi VFA total tertinggi dibandingkan pakan
perlakuan lainnya sebesar 72,23 mM, sedangkan pakan perlakuan B, C dan D memiliki
nilai rata-rata konsentrasi berturut-turut yaitu 54.17, 66.67 dan 65.28 mM (Tabel 3).

Rataan konsentrasi VFA pada pakan perlakuan A yang tinggi pada perlakuan A
sebesar 72.23mM disebabkan oleh kandungan karbohidrat yang lebih banyak
dibandingkan perlakuan B, C dan D. Tingginya produksi gas merupakan indikator
terbentuknya VFA terutama asam asetat dan propionat (9). Konsentrasi VFA untuk
pertumbuhan mikroba optimal di dalam rumen berkisar antara 70-150 mM dan besarnya
juga dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan (11). Kandungan karbohidrat yang
tinggi juga bisa menyebabkan tingginya produksi VFA.

VFA yang rendah pada perlakuan B yaitu 54.17 mM dan cenderung meningkat
pada perlakuan C dan D yaitu 66.67 dan 65.28 mM, disebabkan oleh rendahnya
karbohidrat yang dikandung pakan serta masih dipengaruhi oleh anti nutrisi seperti
Tagitinin yang menghambat sebagian mikroba di dalam rumen, walaupun pada perlakuan
D sudah ditambahkan dedak yang mengandung karbohidrat tinggi. Selain hal diatas
keberadaan VFA di dalam rumen sebagian akan digunakan sebagai sumber kerangka
karbon untuk membantu sintesis protein mikroba di dalam rumen, sehingga konsentrasi
VFA cenderung rendah. Setiap mol VFA yang terbentuk, protein mikroba yang disintesa
adalah 16-20 gram (15). Hal ini menggambarkan bahwa sintesis mikroba rumen juga
sangat ditentukan oleh ketersediaan energi, terutama yang berasal dari karbohidrat.

Hasil ammonia tertinggi dan berbeda nyata (P<0.05) dihasilkan oleh perlakuan B
yaitu 304.98 mg/L dan terendah serta berbeda nyata (P<0.05) perlakuan A yaitu 262.67
mg/L sedangkan antara perlakuan C dan D tidak berbeda nyata (P>0.05) yaitu 267.96 dan
289.12 mg/L (Tabel. 3). Hal ini sangat berhubungan dengan protein yang dikandung
setiap perlakuan (Tabel 1). Kandungan protein kasar perlakuan B yaitu 24,13% jauh lebih
tinggi dengan protein A, C dan D yang berturut-turut yaitu 6.79, 13.73 dan 12.27%.
Amonia dihasilkan oleh protein yang didegradasi oleh enzim proteolitik (11). Sebanyak

82% spesies mikroba mampu menggunakan amonia sebagai sumber nitrogen (7).Amonia
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erat kaitannya dengan sintetis protein mikroba rumen, karena mikroba rumen
memanfaatkan amonia sebagai sumber utama nitrogen (N) untuk sintesis protein mikroba
di dalam rumen. Produksi amonia dipengaruhi oleh jumlah protein pakan perlakuan dan
lamanya bahan makanan dalam rumen (12). Semakin tinggi kandungan protein pakan
perlakuan diharapkan akan meningkatkan produksi amonia sebagai akibat meningkatnya
aktivitas proteolitik (16).Lebih kurang 50-70% nitrogen mikroba berasal dari amonia.
Produksi amonia dipengaruhi oleh pH rumen dan kelarutan bahan makanan (7).
Konsentrasi NH3 yang tinggi ini bisa juga ditunjukkan oleh proses degradasi protein
pakan lebih cepat daripada proses pembentukan protein mikroba, sehingga amonia yang
dihasilkan terakumulasi di dalam rumen (11).

Hasil analisis ragam rata-rata degradasi bahan kering (DBK) diperoleh teringgi pada
perlakuan D yaitu 60,26% dan berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan A yang
menghasilkan DBK terendah yaitu 53.13%, tetapi tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan
perlakuan B yaitu 59.90 dan 59.75. Kecernaan yang tinggi pada perlakuan D, C dan B
disebabkan oleh kandungan protein di dalam pakan yang bisa dimanfaatkan untuk sistesis
protein mikroba sehingga dengan jumlah mikroba yang bertambah akan mempercepat
proses degradasi pakan. Nilai dari degradasi pakan menunjukkan seberapa besar zat
nutrisi dalam pakan dapat dimanfaatkan oleh mikroba di dalam rumen (7). Faktor yang
dapat mempengaruhi kecernaan zat makanan adalah spesies hewan, bentuk fisik pakan,
komposisi kimia pakan, tingkat pemberian pakan, dan temperatur lingkungan (12).

Jika dihubungkan dengan hasil produksi gas, bahwa produksi gas yang tinggi
seperti perlakuan A menghasilkan DBK yang terendah, artinya peran mikroba sangat
dibutuhkan untuk mencerna pakan di dalam rumen, terutama yang mengandung serat
kasar. Sementara itu pada perlakuan B, C dan D menghasilkan DBK yang lebih tinggi
karena kandungan protein yang lebih tinggi (Tabel 1). Di dalam rumen terdapat beberapa
bakteri rumen yang mensekresikan enzim untuk mencerna bahan organik pakan untuk

pertumbuhannya (14).
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KESIMPULAN

1. Anti nutrisi di tanaman Tithonia diversifolia di dalam pakan, menghambat produksi gas,
dan produksi VFA.

2. Untuk mengurangi pengaruh anti nutrisi Tithonia diversifolia dapat dilakukan dengan
pencampuran dengan rumput dan atau rumput dan dedak padi.

3. Degradasi pakan yang mengandung Tithonia diversifolia (perlakuan B, C dan D) lebih
tinggi secara nyata (P<0.05) dibandingkan rumput (perlakuan A)

SARAN
Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi jenis mikroba yang dihambat
oleh anti nutrisi yang dikandung Tithonia diversifolia serta untuk mengetahui zat anti

nutrisi yang mempengaruhi nya.
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DISKUSI

HADIAN IMAM SASMITA

1. Apa fungsi buffer bicarbonate pada sediaan ?. , apa perlu ?.

2. Komposisi pemakaian (R: TD: D =6 : 3: 1) dasarnya apa ?.

FIRSONI

1. Buffer berguna untuk pengganti saliva yang keluar dari kelenjar di saluran pencernaan
ruminansia, dan bermanfaat untuk menjaga keasaman birumen.

2. Dasar komposisi pakan awal yaitu perbandingan pakan basah dan pakan penguat yaitu
60.40, sementara TD termasuk penguat karena mengandung protein tinggi dan

kecernaannya juga tinggi.
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